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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah wujud kesantunan berbahasa 
pada novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa 
pada novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik daya pilah 
pragmatik. Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa semua wujud 
kesantunan berbahasa yang ditemukan pada novel Daun yang Jatuh Tak Pernah 
Membenci Angin karya Tere Liye yaitu, (1) memuji lawan bicara, (2) penggunaan 
kata sapaan, (3) pilihan jawaban, (4) penggunaan kata penanda kesantunan, (5) 
penggunaan kata maaf dan terima kasih, (6) ketidaklangsungan tuturan, (7) 
menyatakan alasan, (8) hubungan timbal balik, dan (9) penggunaan nada bicara 
dan senyuman. Dari 328 ujaran, setelah dilakukan analisis, wujud kesantunan 
berbahasa yang paling banyak digunakan  kata sapaan yaitu sebanyak 160 ujaran. 
Sedangkan yang paling sedikit hubungan timbal balik yaitu 3 ujaran.  

Kata-kata kunci: kesantunan berbahasa, novel Daun yang Jatuh Tak Pernah  

Membenci Angin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan suatu alat atau media untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan sesama manusia agar terjalin hubungan sosialisasi dalam 

kehidupan. “Bahasa didefinisikan sebagai sebuah sistem lambang bunyi yang 

bersifat arbitrer yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi atau alat 

interaksi sosial”(Chaer, 2014:14). Bahasa memegang peranan penting dalam 

hidup manusia. Melalui bahasa manusia bisa berkomunikasi, berinteraksi, 

bersosialisasi, beraktivitas, menyampaikan ide, pikiran, gagasan, serta dapat 

bertukar informasi. Tanpa bahasa manusia akan sulit berkomunikasi. Hal ini 

sepaham dengan Tarigan (2009:5) bahwa bahasa memegang peranan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Oleh sebab itu, terdapat hubungan erat antara 

bahasa dan komunikasi. Tanpa bahasa manusia akan sulit berkomunikasi. 

Pada proses komunikasi dibutuhkan kenyamanan dan rasa saling 

menghargai antara komunikator (pemberi pesan) dan komunikan (penerima 

pesan) agar terjalin hubungan yang baik diantara keduanya. Kenyamanan dan rasa 

saling menghargai dapat diperoleh lewat bahasa yang santun, baik dari penutur 

maupun lawan tutur. Oleh karena itu, kemahiran berbahasa yang santun 

dibutuhkan dalam berinteraksi. 

Kesantunan adalah hal yang penting dan harus diperhatikan dalam 

berinteraksi. Globalisasi sedikit banyak telah membawa perubahan pada budaya, 

terutama budaya kesantunan berbahasa. Kesantunan merupakan aturan perilaku 

yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat. Kesantunan dapat 

dilihat dari berbagai segi dalam pergaulan sehari- hari. Kesantunan berhubungan 

erat dengan bahasa karena bahasa merupakan sarana dalam berkomunikasi agar 

terjalin hubungan sosialisasi dalam kehidupan. Kesantunan berbahasa merupakan 

nilai budaya di Indonesia yang harus dipertahankan. Bahasa yang santun dapat 

menunjang proses komunikasi dan membuat lawan tutur merasa di hormati. 
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Bahasa yang santun merupakan modal yang dibutuhkan oleh seseorang 
dalam bertutur kata, tuturan yang santun dapat membuat lawan bicara 
merasa senang berbicara dengan kita, merasa nyaman, dan lebih 
dihormati. “Tuturan dikatakan santun apabila ia tidak terdengar 
memaksa atau angkuh, tuturan itu memberi pilihan kepada lawan tutur, 
dan lawan tutur merasa tenang Lakoff dikutip Chaer (2010:46). 

 

Kesantunan berbahasa bisa juga dilihat dari karya sastra khususnya novel. 

Hal ini senada dengan pendapat Ernalida (2011) “Kesantunan berbahasa dapat 

tercermin dari berbagai aktivitas dan hasil karya, misalnya karya sastra”. 

“Kesantunan berbahasa suatu masyarakat tercemin dalam sebuah karya sastra 

yang berisi dialog atau tuturan sebagai identitas penutur yang terdapat dalam 

karya sastra tersebut, dalam hal ini peneliti menggunakan karya sastra berupa 

novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. 

Semi (2000:32) mengungkapkan bahwa novel merupakan karya fiksi yang 

mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan 

dengan halus. Dapat disimpulkan bahwa karya sastra merupakan hasil, pemikiran, 

ide, gagasan, dan ungkapan pengarang. Dalam karya sastra memerlukan bahasa 

sebagai media penyampaiannya. Karya sastra biasanya berupa hasil pemikiran 

pengarang terhadap sekelompok masyarakat baik dari segi bentuk isi, ekspresi, 

bahasa, dan permasalahan yang ada di dalamnya yang kemudian dikembangkan 

oleh imajinasi pengarang. Selanjutnya, pembaca bisa menikmati hasil imajinasi 

yang dituangkan pengarang melalui sebuah karya sastra khususnya novel. 

Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel karya Darwis atau yang 

lebih dikenal dengan nama pena Tere Liye. Ia lahir pada tanggal 21 Mei 1979. 

Kata Tere Liye berasal dari bahasa India yang berarti “untukmu”. Mungkin 

penulis menggunakan kata ini dengan maksud tujuan bahwa yang ia tulis dan 

karyanya “untukmu” yang berarti untuk pembaca. Sebuah kata yang unik dan 

menarik. Darwis berasal dari keluarga sederhana yang orang tuanya berprofesi 

sebagai petani. Ia merupakan anak ke enam dari tujuh bersaudara. Tere Liye 

meyelesaikan masa pendidikan dasar sampai SMP di SDN2 dan SMN 2 Kikim 

Timur, Sumatera Selatan. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMUN 9 Bandar 

Lampung. Setelah lulus dari SMUN 9 di Bandar Lampung, ia meneruskan ke 
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Universitas Indonesia  mengambil jurusan Fakultas Ekonomi. Tere Liye menikah 

dengan Riski Amelia dan di karunia seorang putra bernama Abdullah Pasai. 

Beberapa karya tulisnya diantaranya (1) Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci 

Angin (2010), (2) Pukat (2010), (3) Burlian, (4) Hafalan Shalat Delisa (2005), (5) 

Moga Bunda Disayang Allah (2005), (6) The Gogons Series: James & Incridible 

Incodents (2006), (7) Bidadari–Bidadari Surga (2008), (8) Sang Penandai (2007), 

(9) Rembulan Tenggelam di Wajahmu (2009), (10) Mimpi-Mimpi Si Patah Hati 

(2005), (11) Cintaku Antara Jakarta dan Kuala Lumpur (2006), Senja Bersama 

Rosie (2008), (12) Eliana, Serial Anak-Anak Mamak, (12) Negeri Para Bedebah, 

(13) Negeri Di Ujung Tanduk (2013), (14) Bumi (2015) dan (15) Bulan. Salah 

satu novelnya berjudul Hafalan Shalat Delisa diangkat ke layar lebar oleh Sony 

Gaokasak (sutradara) tahun 2011. Novel karya Tere Liye ini paling banyak di 

baca, dan dicari oleh pembaca. Setiap hasil karya tulisnya memiliki ciri khas 

tersendiri. Bahasa yang ia gunakan begitu menyentuh dengan cara pengungkapkan 

yang mudah dipahami oleh pembaca. Novel yang akan dikaji oleh peneliti 

berjudul Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin, salah satu karya Tere 

Liye. Novel ini merupakan novel pembangun jiwa, mampu menginspirasi, dan 

mampu menumbuhkan motivasi bagi pembacanya (dikutip dalam 

http://sorayaagustina.blogspot.com/2011/04/tere-liye.html). 

Daun yang Jatuh tak Pernah Membenci Angin merupakan novel karya Tere 

Liye. Novel ini merupakan karya sastra yang bercerita tentang perjalan hidup 

tokoh Tania. Sebagai masyarakat, tentu kita mengetahui bahwa pada era 

globalisasi ini bahasa dipengaruhi budaya masyarakat. Budaya yang ada pada 

masyarakat telah membawa perubahan nilai budaya, terutama budaya kesantunan 

dalam berbahasa. Pemilihan novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 

sebagai objek penelitian dikarenakan peneliti tertarik ingin melihat kesantunan 

berbahasa dalam interaksi antara tokoh yang ada didalamnya. 

Salah satu contoh kesantunan yang terdapat pada novel Daun yang Jatuh 

Tak Pernah Membenci Angin adalah penggunaan kata maaf, sebuah kata yang 

digunakan sebagai penanda kekhilafan atau untuk mengakui kesalahan. Hal ini 

tergambar dari beberapa kalimat yang diucapkan Ratna kepada Tania. “Maafkan 

http://sorayaagustina.blogspot.com/2011/04/tere-liye.html
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kakakmu yang sebulan terakhir mengganggumu dengan e-mail—e-mail   

menyedihkan ini” (Liye, 2010:229). Selain itu, salah satu kesantunan berbahasa 

bisa tercermin ketika memuji lawan bicara. Memuji lawan bicara adalah salah satu 

upaya membangun kesantunan dalam bertutur. Hal ini tercermin dari kalimat yang 

diucapkan oleh Ratna kepada Tania. “Kamu cantik sekali.” (Liye, 2010:120). 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

ragam dan jenis kesantunan berbahasa yang terdapat dalam novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. Melalui novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin, akan terlihat kesantunan berbahasa saat 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.  

Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin akan dianalisis 

melalui beberapa teori yang diadaptasi. Pada penelitian ini, penelitian ini 

mengadaptasi teori Robin Lakof, Geoffrey Leech, Brown dan Levinson, Pranowo, 

Grice, Rahardi, dan beberapa strategi yang telah diungkapkan terdahulu, sehingga 

bisa mendapatkan teori kesantunan berbahasa secara rinci. Setelah diadaptasi 

terdapat sembilan wujud kesantunan yang menjadi acuan penelitian, yaitu (1) 

memuji lawan bicara, (2) penggunaan kata sapaan, (3) pilihan jawaban, (4) 

penggunaan kata penanda kesantunan, (5) penggunaan kata maaf dan terima 

kasih, (6) ketidaklangsungan tuturan, (7) menyatakan alasan, (8) hubungan timbal 

balik, dan (9) penggunaan nada bicara dan senyuman. 

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Halyati Kurnia (2013), mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya Kampus Palembang yang berjudul 

“Kesantunan Berbahasa Pada Legenda Tepian Musi Jilid II karya Yudhie 

Syarofie”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa delapan pokok teori, yaitu 

(1) memberikan nasehat dengan pepatah, (2) ketidaklangsungan tuturan, (3) 

memuji lawan bicara, (4) penggunaan kata sapaan, (5) pilihan jawaban, (6) 

penggunaan kata penanda kesantunan, (7) penggunaan kata maaf dan terima 

kasih, dan (8) penggunaan nada bicara dan senyuman, semuanya digunakan pada 

Legenda Tepian Musi Jilid II untuk membuat ujarannya menjadi santun. 
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Penelitian mengenai kesantunan berbahasa juga pernah dilakukan oleh 

Titik Nurochaini (2014), mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Kampus Palembang dengan judul skripsi “Kesantunan Berbahasa Pada 

Novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy.” Hasil dari 

penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat tujuh strategi kesantunan yang 

digunakan penutur saat bertutur dengan mitra tuturnya, yaitu (1) memuji lawan 

bicara, (2) penggunaan kata sapaan, (3) pilihan jawaban, (4) penggunaan kata 

penanda kesantunan, (5) penggunaan kata maaf dan terima kasih, (6) menyatakan 

alasan, dan (7) hubungan timbal balik. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas kesantunan berbahasa, sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

yang diteliti dan teori yang digunakan. Penelitian sebelumnya hanya 

mengadaptasi tujuh dan delapan teori kesantunan menurut ahli. Masih banyak 

teori kesantunan berbahasa yang bisa diadaptasi untuk diteliti.  

Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti kesantunan berbahasa 

dengan objek yangberbeda menggunakan teori yang lebih banyak dari penelitian 

sebelumnya, yaitu dengan judul “Kesantunan Berbahasa pada Novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye”. Hasil penelitian ini 

diharapkan memperkaya rujukan mengenai kesantunan berbahasa dan juga 

pelestarian budaya kesantunan, terutama kesantunan dalam masyarakat.  

 

1.2 Masalah  

1) Apa sajakah wujud kesantunan berbahasa pada novel Daun yang Jatuh Tak 

Pernah Membenci Angin karya Tere Liye yang akan menjadi acuan penelitian. 

2) Bagaimana kesantunan berbahasa yang terdapat dalam novel Daun yang Jatuh 

Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui wujud kesantunan berbahasa pada novel Daun yang Jatuh 

Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye yang meliputi, (1) memuji 

lawan bicara, (2) penggunaan kata sapaan, (3) pilihan jawaban, (4) 

penggunaan kata penanda kesantunan, (5) penggunaan kata maaf dan terima 

kasih, (6) ketidaklangsungan tuturan (7) menyatakan alasan, (8) hubungan 

timbal balik, (9) penggunaan nada bicara dan senyuman. 

2) Untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa pada novel Daun yang Jatuh 

Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.  

1) Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian atau 

memperkaya teori bahasa dan sastra Indonesia, terutama kesantunan berbahasa 

dalam kajian pragmatik, memberikan masukan kepada mahasiswa dan 

pengajar, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dalam mengkaji dan menelaah kesantunan berbahasa pada karya sastra, dan 

sebagai bahan untuk memahami identitas budaya, khususnya kesantunan 

dalam berbahasa.  

2) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi mengenai kesantunan berbahasa pada novel Daun yang 

Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye dan dapat digunakan 

sebagai contoh bahan pengajaran kesantunan di Sekolah Menegah Atas atau 

sederajat, serta pengajaran pragmatik, khususnya kesantunan berbahasa di 

perkuliahan.  
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